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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 

 

1. Huruf Latin 

a1 = lebar nosel pada sisi keluar (cm) 

amin = lebar nosel pada bagian leher (cm) 

A  = ekuivalensi termal kerja (0,009805 kJ/kg.m) 

Ar   = kerja yang dilakukan untuk melawan gesekan (kg.m/s) 

b0 = lebar sudu (mm) 

c  = kapasitas termal rata-rata minyak (kkal/kgoC) 

c1 = kecepatan aktual uap pada sisi keluar nosel (m/s) 

c1t = kecepatan teoritis uap pada sisi keluar nosel (m/s) 

c1u = kecepatan mutlak radial uap pada sudu gerak (m/s) 

c2 = kecepatan mutlak uap keluar sudu gerak (m/s) 

c2u = kecepatan radial uap pada sudu gerak (m/s) 

cad = kecepatan uap teoritis tingkat reaksi dikonversikan energi 

          kinetik (m/s) 

Cb = faktor pembebanan lentur 

Cb  = tegangan tarik sudu akibat gaya radial (kg) 

d  = diameter cakram (m) 

d”  = diameter rata-rata sudu gerak  

ds  = diameter poros minimum (mm) 

dp  = diameter poros (mm) 

E  = modulus elastisitas baja (kg/mm2) 

f   = koefisien gesekan 

fc  = faktor koreksi daya 

fmin = luas penampang minimum (m2) 

fmax  = luas penampang maximum (m2) 

f’min  = luas penampang leher nosel (cm2) 

fs  = luas melingkar aliran uap (m2) 

F0  = luas panampang akar sudu (mm2) 

g  = percepatan gravitasi (9,81 m/s) 
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G  = modulus geser (kg/mm2) 

G   = massa alir uap melalui tingkat turbin (kg/s) 

Gb  = bobot sudu (kg) 

Gkebocoran  = massa aliran uap yang melalui ruang-ruang labirin (kg/s) 

h0 = penurunan kalor teoritis (kJ/kg) 

h01 = penurunan kalor pada sudu pengarah (kkal/kg) 

h02 = penurunan kalor pada sudu gerak (kkal/kg) 

ℎ01+ℎ𝑒
𝑝𝑟

 = energi yang dimanfaatkan pada sudu pengarah (kkal/kg) 

h02+hw1 = energi yang dimanfaatkan pada sudu gerak (kkal/kg) 

h1 = entalpi tekanan uap masuk turbin (bar) 

h2a  = entalpi tekanan uap keluar turbin (bar) 

hc = kerugian akibat kecepatan keluar (kkal/kg) 

ℎ𝑏  = kerugian pada sudu gerak (kkal/kg) 

h𝑏
′

 = kerugian pada sudu gerak (kkal/kg) 

ℎ𝑒
𝑝𝑟

 = carry-over loss (kkal/kg) 

ℎ𝑔𝑏  = kerugian pada sudu pengarah (kkal/kg) 

hge,a = kerugian akibat gesekan dan ventilasi cakram (kkal/kg) 

hi  = penurunan kalor aktual yang dimanfaatkan (kkal/kg) 

ℎ𝑘𝑒𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ𝑎𝑛  = kerugian akibat kebasahan uap (kkal/kg) 

ℎ𝑘𝑒𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ𝑎𝑛  = kerugian kebocoran melalui ruang bebas 

                       radial (kkal/kg) 

hn = kerugian akibat gesekan uap di dalam nosel (kkal/kg) 

ℎ𝑢  = penurunan kalor yang dimanfaatka (kJ/kg) 

hwl = kandungan kalor uap pada sisi masuk sudu gerak (kkal/kg) 

i0  = kandungan kalor uap pada kondisi masuk (kkal/kg) 

i1t = kandungan kalor uap pada kondisi keluar (kkal/kg) 

I  = momen inersia poros (mm4) 

J  = momen inersia polar (mm4) 

Kb  = factor koreksi beban lentur 

Kt = factor koerksi beban kejut 

l   = panjang nosel pada bagian divergen (cm) 
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l1  = tinggi sudu pengarah (mm) 

𝑙2
"

 = tinggi sudu gerak (m) 

lmin  = tinggi penampang leher setiap nosel (cm) 

M  = momen lengkung terbesar pada poros (kg.mm) 

n  = putaran turbin (rpm) 

ncr  = putaran kritis (rpm) 

𝑁′
𝑖  = daya yang dibangkitkan turbin (kW) 

Nge,a  = daya yang ditimbulkan akibat gesekan dan ventilasi cakram 

     (kW) 

p0   = tekanan awal uap masuk (bar) 

p2   = tekanan keluar uap (bar) 

𝑝′
𝑖

− 𝑝2 = tekanan uap sebelum dan sesudah sudu gerak (bar) 

Pa  = gaya yang terjadi akibat perbedaan tekanan (kg) 

𝑃𝑎
′
 = gaya yang terjadi akibat perubahan momentum uap (kg) 

Pkr  = tekanan kritis (bar) 

Pµ  = gaya yang searah dengan putaran 9kg) 

q0   = pelumas yang dibutuhkan bantalan (liter/s) 

Qr  = ekuivalensi kalor kerja (kkal/s) 

r1  = jari-jari hub (mm) 

r2  = jari-jari luar cakram (m) 

rrat  = jari-jari titik berat terhadap sumbu poros (mm) 

SF1  = safety factor karena berat poros 

SF1  = safety factor karena pasak, poros bertingkat dan konsentrasi 

      Tegangan 

t  = jarak antar sudu (mm) 

tn  = jarak antar nosel (cm) 

T  = momen puntir/torsi (kg.mm) 

u  = kecepatan keliling (m/s) 

v’o  = volume spesifik uap sebelum masuk (m3/kg) 

v01  = volume spesifik uap pada sudu pengarah (m3/kg) 

v02  = volume spesifik uap pada sudu gerak (m3/kg) 
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v1  = volume spesifik uap pada sisi keluar nosel (m3/kg) 

Wc = berat cakram (kg) 

𝑥2
"

 = perbandingan kecepatan uap pada sudu gerak 

ymax = defleksi maksimum poros (mm) 

z  = jumlah sudu 

zn = jumlah nosel yang digunakan 

 

 

2. Huruf Yunani 

𝛼1 = sudut nosel (o) 

𝛼2 = sudut keluar sudu gerak (o) 

𝛽1 = sudut relative uap masuk sudu gerak (o) 

𝛽2 = sudut relative uap keluar sudu gerak (o) 

𝜎  = tegangan tarik pada sudu (kg/mm2) 

𝜎𝐵  = kekuatan tarik bahan (kg/m2) 

𝜎𝑏  = tegangan lentur akibat tekanan uap (kg/cm2) 

𝛿  = simpangan maksimum poros (mm/kg) 

𝛿𝑟 = lebar ruang bebas (mm) 

η0i = efisiensi internal relative turbin  

𝜂𝑢  = efisiensi kecepatan cakram turbin 

𝜑  = koefisien kecepatan pada nosel (0,91-0,98) 

𝜃  = defleksi puntir (o/m) 

𝜀  = derajat pemasukan parsial 

Φs = koefisien tahanan 

Φv = koefisien bantalan 

ρ  = massa jenis bahan sudu (kg/m3) 

𝜌  = jari-jari kelengkungan sudu (mm) 

τs = tegangan geser yang terjadi (kg/mm2) 

τs ijin = tegangan geser yang diijinkan (kg/mm2) 

μ  = viskositas pelumas (kg.s/cm2) 
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𝜔 = kecepatan sudut (rad/s) 

𝜔1 = kecepatan relative uap pada sudu gerak (m/s) 

𝜔2 = kecepatan relative uap keluar pada sudu gerak (m/s) 

𝜔2t = kecepatan relative teoritis uap (m/s) 

𝜓  = koefisien kecepatan 

𝜚  = derajat reaksi 

𝛾  = massa spesifik uap (kg/m3) 

γ  = berat spesifik minyak pelumas (kg/liter) 
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